
SLEMAN (KR) - Ka-

polri Jenderal Listyo Sigit

Prabowo meresmikan se-

kolah sekaligus membuka

Pendidikan Tahun Ajaran

2025/2026 SMA Kemala

Taruna Bhayangkara

(KTB), Minggu (20/7). SMA

KTB merupakan sekolah

unggulan di bawah naung-

an Yayasan Pendidikan

Kader Bangsa Indonesia

(YPKBI), yang menginte-

grasikan kurikulum inter-

nasional dengan nilai-nilai

kebangsaan untuk mence-

tak generasi berkarakter,

cerdas, dan siap bersaing

di tingkat global.

“Ini adalah wujud nyata

Polri dalam menyiapkan

calon pemimpin yang ber-

karakter, unggul, dan ber-

daya saing global. Siswa-

siswi KTB adalah mutiara

yang akan ditempa di tem-

pat terbaik, agar menjadi

mutiara yang cemerlang.

Mereka adalah students of

today, leaders of tomorrow,

pemimpin masa depan

Indonesia maupun global,”

ujar Kapolri di Kompleks

Gedung Global Darus-

salam Academy Pandan

Puro Hargobinangun Pa-

kem Sleman.

Secara simbolisas, di-

lakukan pemotongan pita,

penandatanganan prasasti

gedung SMA KTB, dan pe-

nyerahan tanda kehor-

matan kepada para pe-

mangku kepentingan. Aca-

ra dilanjutkan dengan

Ikrar Akademi Kader

Bangsa dan penyerahan

time capsule, yang melam-

bangkan harapan besar

terhadap generasi ini un-

tuk membawa Indonesia

menuju Indonesia Emas

2045.

Kapolri mengatakan,

untuk tahun pertama,

SMA KTB akan menjalani

proses belajar mengajar di

Kampus Global Darus-

salam Academy, sebuah

sekolah unggulan yang

didirikan oleh Roma-

hurmuziy, Pendiri dan

Ketua Dewan Pembina

Yayasan Sunni Global Da-

russalam. “Dari 11.000

pendaftar, hanya 187 anak

yang diterima, dengan rin-

cian, 120 anak siswa KTB

dan 67 anak menjadi

siswa di Global Darus-

salam Academy,” pungkas-

nya. (Ayu)-d
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Kapolri Resmikan SMA Kemala Taruna Bhayangkara

KR- Wahyu Priyanti.
Kapolri memotong pita simbol diresmikannya SMA
Kemala Taruna Bhayangkara.

BANTUL (KR) - Dalam

tempo dua hari ada tiga

warga Bantul ditemukan

meninggal tidak wajar. Di

padukuhan Gatak Taman-

tirto Kasihan Bantul, Su-

wandi (44) warga Jasem

Srimulyo Piyungan dite-

mukan sudah tak bernya-

wa di dalam galian pondasi

cakar ayam proyek ba-

ngunan ruko.

Hari sebelumnya, Sukir-

manto (68) warga Ngi-

rengireng Panggungharjo

Sewon , meninggal dunia

karena tersengat listrik di

rumahnya sendiri. Se-

mentara Karisan (58) war-

ga Bungkus Parangtritis

ditemukan sudah tak

bernyawa tubuhnya telen-

tang di pematang sawah

Depok Parangtritis.

Sementara meninggal-

nya Sukirmanto, sebelum

kejadian korban memper-

baiki mesin pompa air

tetapi tidak berhasil. Oleh

adiknya diberitahu agar ti-

dak dilanjutnya karena

korban tidak punya

keahlian tentang perlis-

trikan. Tetapi korban tetap

memperbaiki pompa air.

Beberapa jam kemudian

adiknya tidak melihat kor-

ban.  

Sedangkan Karisan di-

ketahui warga sudah tak

bernyawa dengan posisi ter-

lentang.  Korban sempat

dibawa ke Puskesmas Kre-

tek dan dilakukan peme-

riksaan bersama Tim Inafis

Polres Bantul tetapi tidak

terasakan adanya detak jan-

tung. Korban dinyatakan su-

dah meninggal dunia kemu-

dian korban diserahkan

kepada keluarganya untuk

dimakamkan.            (Jdm).-d

KR-Judiman
Lokasi tempat kerja korban Suwandi di galian
pondasi cakar ayam di Kasihan.

DALAM DUA HARI 

Tiga Warga Bantul Meninggal Tidak Wajar

SLEMAN (KR) - Penang-

gulangan kemiskinan meru-

pakan kewajiban konstitu-

sional yang harus dikerja-

kan pemerintah daerah.

Oleh sebab itu, penanggu-

langan kemiskinan menjadi

tanggung jawab Tim Koor-

dinasi Penanggulangan

Kemiskinan (TKPK) yang

ada di semua OPD.

Hal tersebut disampaikan

Wakil Bupati Sleman Da-

nang Maharsa, dalam acara

revitalisasi kelembagaan

TKPK Kabupaten Sleman di

Aula Bappeda Sleman,

Senin (21/7). Kegiatan ini di-

hadiri TKPK Kabupaten

Sleman dari seluruh OPD,

Kapanewon, masyarakat,

dan unsur terkait lainnya.

Danang yang juga meru-

pakan ketua TKPK Kabu-

paten Sleman menyam-

paikan salah satu upaya gu-

na menanggulangi kemis-

kinan bisa dilakukan de-

ngan membuat program dan

kegiatan, serta memberikan

bantuan yang sesuai kebu-

tuhan warga miskin. Hal ini

bisa dilakukan melalui pela-

tihan yang berlanjut ke arah

perintisan usaha ekonomi

produktif. “Pelatihan dan

pendampingan harus ter-

lebih dahulu diberikan se-

belum diberi bantuan. Ini

untuk melatih kemandirian

ekonomi,” ujarnya.

Menurut Danang, tugas

setiap OPD guna men-

dukung program penanggu-

langan kemiskinan di

Kabupaten Sleman. Salah

satunya dengan membuat

program untuk menumbuh-

kan rasa malu guna membe-

rantas mentalitas miskin.

“Kita harus membudayakan

‘tangan di atas lebih baik

daripada tangan di bawah’.

Maka di Sleman jangan

sampai ada yang rumahnya

bagus tapi rela ditempeli

stiker yang menyatakan se-

bagai warga miskin,” tandas

Danang. (Has)-d

KR-Istimewa
Wabup Danang Maharsa didampingi Sekda Sus-
miarto memandu revitalisasi kelembagaan TKPK.

REVITALISASI KELEMBAGAAN TKPK 

Penanggulangan Kemiskinan Kewajiban Semua OPD

SLEMAN (KR) - Vete-

rans Confederation of ASE-

AN Countries (Veconac)

mengadakan pertemuan

Working Committee Me-

eting (WCM) ke-6 di Yog-

yakarta. Dalam pertemuan

itu salah satunya yang diba-

has tentang peningkatan ke-

sejahteraan para veteran.

Langkah yang akan di-

lakukan Veconac bakal

membuat platform Veconac

e-Marketing.

Presiden Veconac yang

sekaligus Ketua Umum

DPP LVRI Letjen TNI Purn

HBL Mantiri menjelaskan,

acara ini diikuti 10 negara

ASEAN, yaitu Brunei Da-

russalam, Malaysia, Singa-

pura, Myanmar, Vietnam,

Filipina, Laos, Kamboja,

Indonesia, dan Thailand de-

ngan jumlah delegasi se-

banyak 67 orang tokoh vet-

eran dari negara masing-

masing. Dalam pertemuan

itu membahas berbagai isu

sosial, di antaranya menge-

nai bencana alam.

“Kami sudah pengalaman

menangani sejumlah ben-

cana alam seperti tsunami,

gempa, banjir dan lainnya.

Dan ternyata mendapat

tanggapan yang bagus dari

para delegasi,” kata Mantiri,

Senin (21/7) di Hotel Royal

Ambarrukmo Yogya.

Dalam kesempatan itu,

Veconac berkomitmen untuk

meningkatkan kesejahtera-

an para veteran. Mengingat

para veteran ini mempunyai

peran penting dalam meraih

kemerdekaan.             (Sni)-d

KR-Saifullah Nur Ichwan
Presiden Veconac bersama para delegasi dalam
acara Working Committee Meeting ke-6 di
Yogyakarta.

TINGKATKAN KESEJAHTERAAN VETERAN

Veconac Bakal Buat Platform e-Marketing

BANTUL (KR) - Isti-

tha’ah  dalam konteks iba-

dah haji berarti kemam-

puan atau kesanggupan

untuk melaksanakan iba-

dah haji, baik secara fisik,

mental, maupun masalah

finansial (keuangan). Jadi

umat muslim yang melak-

sanakan ibadah haji ke

tanah suci, Makkah Al

Mukarramah dan

Madinah  Al Munawwarah

merupakan orang-orang

pilihan Allah SWT.  

“Orang yang menger-

jakan haji itu, merupakan

orang yang sangat men-

syukuri nikmat Allah.

Begitu pula orang yang

menunaikan ibadah haji

tentunya berharap hajinya

mabrur. Agar hajinya

mabrur, jangan menunda-

nunda  dalam menger-

jakan amal sholeh,” ujar

Ustad Drs H Herman

Fuadi MSi dalam tausyiah

pengajian mangayubagya

kedatangan Jemaah Haji

1446 H /2025 M yang ber-

asal dari Ikatan Persau-

daraan Haji Indonesia

(IPHI) Cabang Kapane-

won Sewon Bantul, Senin

(21/7).

Pengajian sekaligus

menyambut kedatangan

Jemaah Haji IPHI Cabang

Kapanewon Sewon terse-

but, dipusatkan di Masjid

Baitussalam Ngoto Ba-

ngungharjo Sewon. Ber-

tindak selaku tuan rumah

IPHI Ranting Kalurahan

Bangunharjo yang diketuai

H Ali Kusno dan Sekretaris

Drs H Sarjono.         (Rar)-d

R-Abrar
Ustadz Herman Fuadi saat memberikan tausiyah
di depan jemaah haji IPHI cabang Sewon.

Mangayubagya Kepulangan Haji IPHI Sewon

KDMP merupakan pro-

gram strategis nasional

yang dicanangkan langsung

oleh Presiden Prabowo un-

tuk diimplementasikan di

seluruh daerah pada tingkat

Desa dan Kelurahan.

Sementara di Kabupaten

Sleman, terdapat sebanyak

86 Kalurahan yang telah

melaksanakan program

KDMP. Bahkan, tiga di an-

taranya ditunjuk sebagai

mockup (model perconto-

han) nasional. 

Bupati Harda Kiswaya

menyatakan dukungannya

atas program yang telah

diluncurkan Presiden Pra-

bowo, khususnya di wilayah

Kabupaten Sleman. “Saya

tentu menyambut baik

adanya program ini

(KDMP). Ini menjadi salah

satu langkah untuk mem-

percepat kesejahteraan ma-

syarakat di tingkat Ka-

lurahan,” katanya. 

Menurut Bupati, dalam

mendukung keberlangsun-

gan program KDMP ini,

Pemkab Sleman akan me-

lakukan pendampingan dan

pembinaan bagi para pengu-

rus dan anggota KDMP.

“Mudah-mudahan KDMP

ini betul-betul bisa berkem-

bang,” jelasnya.          (Has)-d

TIGA KOPERASI JADI PERCONTOHAN NASIONAL

Bupati Optimis dan Dukung Kemajuan KDMP
SLEMAN (KR) - Gubernur DIY Sri Sultan

Hamengku Buwono X bersama dengan
Bupati Sleman Harda Kiswaya menghadiri
peluncuran kelembagaan 80.081 Koperasi
Desa Merah Putih (KDMP) yang digelar
serentak melalui daring di Halaman Kantor
Kalurahan Sinduadi Mlati Sleman, Senin
(21/7). Peluncuran dilakukan secara simbolis
oleh Presiden Prabowo Subianto dengan
penekanan tombol sirine sebagai simbol dim-
ulainya gerakan nasional koperasi berbasis
desa dan kelurahan tersebut.

BANTUL (KR) - PT Ma-

dani Technology atau Ma-

danitec sebuah perbengke-

lan di Kepuh Wetan Ka-

lurahan Wirokerten Ba-

nguntapan Bantul, sudah

dikenal luas merupakan

salah satu produsen mesin

teknologi tepat guna yang

perkembangannya makin

melejit dan pasarannya

menembus pasar nasional,

bahkan internasional.        

Ini membuktikan bahwa

inovasi lokal dari anak Ban-

tul berani dan mampu ber-

saing di pasar internasional.

Bengkel ini didirikan

oleh Wahyu Arrozi ST,

alumni Fakultas Teknik

Mesin Universitas Gadjah

Mada (UGM) tahun 2010.

“Kami mendirikan bengkel

ini dari ide sederhana saja

Yakni bagaimana bisa

menciptakan mesin yang

benar-benar pada saat ini

dibutuhkan masyarakat.

Terutama untuk mengolah

sampah yang produksinya

skala menengah,” ungkap

Wahyu di bengkelnya.

Pada mulanya PT Ma-

danitec hanya mempro-

duksi mesin yang kecil-ke-

cilan. Tetapi setelah meli-

hat potensi pasarnya sa-

ngat mendukung maka

bengkel ini terus dikem-

bangkan. Sekarang sudah

mengembangkan sekitar

200 jenis produk. Yang pa-

ling populer mesin pemilah

sampah dengan memiliki 8

varian tergantung kapasi-

tas dan tingkat kehalusan

hasil pemilahannya. Un-

tuk menyelesaikan produk

tersebut Madanitec mem-

perkerjakan lebih dari 20

karyawan .

Menurut Wahyu, mesin

yang besar mampu mem-

proses 4 ton sampah per-

jam. “Mesin ini harganya

mencapai Rp 220 juta.

Yang paling banyak dicari

sekarang mesin pemilah

dan mesin pres sampah,”

katanya. (Jdm).-d

MADANITEC PRODUK MESIN TEPAT GUNA

Anak Bantul Berani Bersaing di Pasar Internasional

KR-Istimewa
Gubernur DIY Sri Sultan HB X melaksanakan
teleconference dengan Presiden Prabowo pada pe-
luncuran KDMP.

KR-Judiman
Kegiatan karyawan di Bengkel Madanitec.


